ANALISIS PERANAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR) PADA

PENINGKATAN PROFITABILITAS, NILAI PERUSAHAAN DAN LIKUIDITAS





1.1 Latar Belakang 
Dalam era persaingan bisnis yang pesat seperti sekarang ini, perusahaan 
dituntut untuk menempuh langkah-langkah strategik dalam bersaing pada kondisi 
apapun. Selain tuntutan akan kemampuan bersaing, perusahaan juga dituntut 
untuk memiliki keunggulan yang dapat membedakan perusahaan yang satu 
dengan perusahaan lainnya. Salah satu indikator untuk menilai perusahaan  
memiliki prospek baik atau tidak di masa mendatang, adalah dengan melihat 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Laba perusahaan selain 
merupakan indikator suatu perusahaan memenuhi kewajiban bagi para 
penyandang dananya, juga merupakan elemen dalam penciptaan nilai perusahaan 
(Sri Rahayu, 2010: 5). 
Dikarenakan tuntutan persaingan dunia usaha tersebut, maka perusahaan 
semakin luas pula dalam  memanfaatkan sumber-sumber  alam dan masyarakat 
sosial. Pemanfaatan sumber-sumber tersebut bertujuan untuk  tetap menjaga 
eksistensi perusahaan serta meningkatkan keunggulan daya saing dalam bersaing 
dengan perusahaan lain yang bergerak dalam bidang sejenis khususnya. Usaha 
dalam meningkatkan nilai perusahaan terkadang dengan pemanfaatan sumber 
daya yang ada tidak dibarengi dengan menjaga keberlangsungan sumber – sumber 
yang ada. 
Semakin berkembangnya perusahaan, kesenjangan sosial dan kerusakan 
lingkungan sekitarnya dapat terjadi.  Ellington merumuskan lingkup tanggung 
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jawab perusahaan dalam  model triple bottom line  yaitu  people, planet  dan  
profit. Untuk menciptakan pembangunan yang berkelanjutan, dalam operasinya 
perusahaan harus memperhatikan pembangunan ekonomi, pembangunan sosial 
dan perlindungan lingkungan. Oleh sebab itu, muncul kesadaran untuk 
mengurangi dampak  negatif dari operasi bisnis dengan pengembangan Corporate 
Social Responsibility (CSR). Istilah  Corporate Social Responsibility (CSR)  erat 
kaitannya dengan masyarakat dan perusahaan-perusahaan besar. Corporate Social 
Responsibility (CSR) merupakan bentuk kontribusi perusahaan untuk 
keberlangsungan kehidupan masyarakat di sekitarnya, baik secara sosial, ekonomi 
dan lingkungan masyarakat. Kesadaran tentang pentingnya mempraktikkan CSR 
ini menjadi trend global dengan semakin maraknya kepedulian mengutamakan  
stakeholders. Penerapan CSR tidak lagi dianggap sebagai cost, melainkan 
investasi perusahaan (Erni, 2007 dalam Yustisia Puspaningrum, 2014). 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan komitmen perusahaan 
untuk membangun kualitas hidup yang lebih baik bersama dengan para pihak 
yang terkait, termasuk masyarakat sekitar  dan merupakan suatu kewajiban sesuai 
dengan isi pasal 74 Undang-Undang Perseroan Terbatas (UUPT) nomor 40 Tahun 
2007: Ayat (1) : Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang 
dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan.  Ayat (2) : Tanggung jawab sosial dan lingkungan 
sebagaimana dimaksud. Ayat (3): Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. Ayat (4) : Ketentuan lebih lanjut mengenai tanggung jawab 
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sosial & lingkungan diatur dengan Peraturan Pemerintah. Peraturan lain yang 
menyinggung CSR adalah UU no. 25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal. 
Dalam UU tersebut dinyatakan bahwa setiap penanam modal berkewajiban 
melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan. 
Dikutip dari Kompas.com, Selasa (06/12/2016), DPR berencana 
memperluas pemberlakuan kewajiban pemberian dana tanggung jawab sosial 
perusahaan (corporate social responsibility). Kewajiban ini akan diatur dalam 
Rancangan Undang-Undang (RUU) Tanggung Jawab Sosial. Jika saat ini, sesuai 
dengan ketentuan pasal 74 UU Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, 
kewajiban soal pemberian CSR tersebut hanya terbatas pada perseroan atau 
perusahaan yang kegiatan usahanya berkaitan dengan sumber daya alam. 
Rencananya, melalui RUU Tanggung Jawab Sosial yang dibahas ini kewajiban 
akan dibebankan ke semua perusahaan. Besaran yang ditentukanpun akan di patok 
yaitu dana CSR yang harus diberikan perusahaan harusnya mencapai 2 persen 2.5 
persen, atau 3 persen dari keuntungan. Wakil Ketua Komisi VIII DPR Abdul 
Malik Haramain mengatakan, RUU Tanggung Jawab Sosial diinisiasi dengan 
beberapa tujuan. Pertama, memperkuat kewajiban bagi perusahaan untuk 
melaksanakan tanggung jawab sosial mereka ke masyarakat. DPR kata Wakil 
Ketua Komisi VIII DPR Abdul Malik Haramain menilai, pelaksanaan program 
CSR walau selama ini sudah ada, masih lemah. Dari sisi akuntabilitas, 
pelaksanaan program CSR juga dilihat oleh DPR rendah dan tidak transparan. 
Tujuan kedua, membantu sinkronkan program pengentasan dan kemiskinan 
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pemerintah. melalui rancangan undang- undang ini, pelaksanaan program CSR 
yang selama ini tidak terkoordinasi dengan baik, akan ditata. (Kompas.com 2016). 
Beberapa tahun terakhir banyak perusahaan semakin menyadari pentingnya 
menerapkan program  Corporate Social Responsibility  (CSR) sebagai bagian dari 
strategi bisnisnya. Penelitian Basamalah dan Jermias (2005) menunjukkan bahwa 
salah satu alasan manajemen melakukan pelaporan sosial adalah untuk alasan 
strategis. Meskipun belum bersifat mandatory, tetapi dapat dikatakan bahwa 
hampir semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sudah 
mengungkapkan informasi mengenai CSR dalam laporan tahunannya. 
Perkembangan pelaksanaan CSR di Indonesia ditandai, sudah banyak 
perusahaan mengimplementasikan CSR. Perusahaan semakin banyak menerapkan 
CSR baik dalam bentuk amal maupun pembedayaan. Setidaknya bisa dilihat dari 
gencarnya publikasi berkait dengan implementasi CSR dimedia cetak dan 
elektronik. 
Penggungkapan  CSR diharapkan dapat memberikan kesan positif bagi 
investor, bahwa perusahaan menunjukkan kepeduliannya kepada lingkungan dan 
masyarakat. Secara logis, Semakin banyak bentuk pertanggung jawaban yang 
dilakukan oleh suatu perusahaan terhadap lingkungannya, maka semakin baik 
pula citra perusahaan, dan semakin tinggi juga loyalitas bagi konsumen. Seiring 
meningkatnya loyalitas konsumen maka penjualan perusahaan akan membaik 
tingkat profitabilitas yang diharapkan perusahaan juga meningkat begitupula 
dengan hutang jangka pendek perusahaan, jika didalam penerapan CSR baik maka 
akan berdampak baik bagi perusahaan dan perusahaan akan dapat segera 
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membayar hutang jangka pendeknya, dimana kewajiban jangka pendek 
merupakan kewajiban yang harus segera dilunasi oleh perusahaan. Semakin tinggi 
current ratio (CR) menunjukkan semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk 
melunasi kewajiban jangka pendeknya. 
Profitabilitas  suatu perusahaan menunjukan kemampuan suatu perusahaan 
dalam menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, aset dan 
modal saham tertentu.  Profitabilitas menjadi  suatu pertimbangan yang sangat 
penting untuk  investor  memutuskan keputusan  investasinya. Handoko (dalam 
Diny, 2010) menyatakan bahwa semakin besar profitabilitas suatu perusahaan, 
semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan tersebut dan 
semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dalam penggunaan aset. 
Secara teoritis semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dicapai perusahaan 
maka semakin kuat pula hubungan pengungkapan sosial perusahaan dengan nilai 
perusahaan. Uraian di atas menerangkan bahwa  masyarakat memiliki kepedulian 
yang sangat tinggi terhadap isu kepedulian sosial yang dilakukan perusahaan. Hal 
itu dapat berpengaruh terhadap  profit atau keuntungan  yang didapat oleh 
perusahaan. Karena jika perusahaan tidak memperhatikan kepentingan masyarakat 
dan lingkungannya, maka masyarakat pun tidak akan memberikan dukungannya 
terhadap perusahaan tersebut. Jadi baik atau tidaknya pelaksanaan  Corporate 
Social Responsibility (CSR)  yang dilakukan perusahaan dapat diukur melalui 
profit yang diperoleh oleh perusahaan.  
Likuiditas menunjukkan hubungan antara kas dan aset lancar lainnya dari 
sebuah perusahaan dengan liabilitas lancar liabilitas merupakan suatu indikator 
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mengenai kemampuan entitas untuk membayar semua liabilitas finansial jangka 
pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aset lancar yang tersedia. 
(Ahmad Kamil, 2012: 5) 
Penelitian ini mengacu pada penelitian Cahyo (2015) yang meneliti tentang 
analisis peranan corporate social responsibility (CSR) terhadap peningkatan 
profitabilitas dan nilai perusahaan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya adalah adanya penambahan variabel dependen yaitu likuiditas dan 
perbedaan objek serta memperpanjang periode penelitian, penelitian ini 
mengambil objek PT Adhi Karya Tbk yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 
PT Adhi Karya Tbk dipilih karena kegiatan bisnisnya yang bersentuhan 
langsung dengan lingkungan dan berdampak langsung pada lingkungan. Seperti 
yang dikatakan oleh Hero Birawan dari Divisi Transportasi PT Adhi Karya 
mengatakan, proyek pembangunan jalur layang ganda atau Light Rail Transit 
(LRT) diperkirakan akan berdampak besar terhadap masyarakat, khususnya yang 
berada disepanjang jalur yang akan dibangun. Secara umum dampak negatif yang 
akan muncul antara lain meningkatkan kemacetan lalu lintas dan pencemaran 
udara pada tahap konstruksi serta meningkatnya kebisingan pada tahap operasi 
(Http://timur.jakarta.Go.id). 
Wujud kepedulian PT Adhi Karya Tbk kepada masyarakat dan lingkungan 
sekitarnya menjadi komitmen dan tanggung jawab Perseroan dalam menerapkan 
falsafah usaha PT Adhi Karya Tbk. Falsafah ini mendorong PT Adhi Karya Tbk 
untuk mengembangkan bisnisnya berbanding lurus dengan kepentingan lebih luas 
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yang dimiliki masyarakat dimana PT Adhi Karya Tbk beroperasi menunjang 
pertumbuhan ekonomi setempat dalam rangka meningkatkan kualitas hidup. 
Pelaksanaan program CSR PT Adhi Karya Tbk merupakan bagian dari 
praktik usaha yang dilakukan secara sukarela berdasarkan inisiatif sendiri dari 
Perusahaan. Pelaksanaan program CSR Perseroan tidak hanya mengejar 
keuntungan dalam menjalani bisnisnya, akan tetapi juga tetap memberikan 
kontribusi terbaik kepada masyarakat serta lingkungan tepat dimana perusahaan 
beroperasi. Harapan Perseroan yakni terciptanya hubungan yang harmonis antara 
Perseroan dengan lingkungan dan masyarakat serta memberikan manfaat yang 
saling menguntungkan bagi kedua belah pihak.( http://adhi.co.id). 
PT Adhi Karya, Tbk telah mengikuti total tender sebanyak Rp2,3 triliun 
sampai Februari 2016. Dan sepanjang bulan Februari 2015, selain realisasi 
perolehan kontrak baru sebesar Rp1,7 triliun, terdapat Rp679,7 miliar yang telah 
ditetapkan sebagai pemenang. Sementara, dalam program CSR PT Adhi Karya 
Tbk membangun enam jembatan di seluruh wilayah Indonesia yaitu, Jembatan 
Gantung Kampung Balai Punah, Desa Sangiang Tanjung, Banten. Jembatan 
Dukuh Tawang, Desa Sidorejo, Jawa Tengah. Selanjutnya Jembatan Desa Kinali 
dan Jembatan Desa Sitiris-tiris, Sumatra Utara, Jembatan Kel. Jungcangcang, 
Kab. Pamekasan, Jawa Timur, Jembatan Rengat, Kabipaten Indragiri Hulu, Riau, 
Jembatan Mandrajaya, Sukabumi, Jawa Barat. Seperti diketahui, Pada 11 Maret 
2016 PT Adhi Karya Tbk genap berusia 56 tahun. (Koridor, 2016). 
Riset penelitian empiris terhadap hubungan pengungkapan  sosial 
perusahaan, profitabilitas menghasilkan hasil yang sangat beragam.  Penelitian 
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yang dilakukan Hackston  and  Milne (1996) melaporkan bahwa profitabilitas 
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.  
Rahma (2003)  menunjukan hasil bahwa profitabilitas tidak berpengaruh  terhadap 
pengungkapan sosial dan  lingkungan perusahaan.  Bramantya (2010) 
menunjukkan hasil bahwa kinerja  keuangan yang terdiri dari  rasio Size, ROA, 
dan Leverage  berpengaruh secara simultan terhadap Corporate  Social  
Responsibility  (CSR)  perbankan di Indonesia  periode 2007-2008. Cahyo (2015) 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
pengungkapan Corporate Social Responsibility dengan profitabilitas perusahaan 
dan menunjukkan bahwa besar kecilnya praktik Corporate Social Responsibility 
berpengaruh  positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian 
yang dilakukan Oktaviani Nurvadilla (2016) menyimpulkan bahwa  Corporate 
Social Responsibility berpengaruh signifikan terhadap  profitabilitas dan  
Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan terhadap Current Rasio 
(CR). 
Hasil penelitian terdahulu mengenai hubungan CSR dan nilai perusahaan 
beberapa menunjukkan ketidaksamaan hasil. Hasil penelitian Harjoto dan Jo 
(2007) menemukan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan. Namun, hasil penelitian tersebut bertentangan dengan penelitian 
Nurlela dan Islahuddin (2008) dan Ira Agustine (2014) yang tidak menemukan 
adanya pengaruh CSR dengan nilai perusahaan dan hasil penelitian Yosefa dan 
Ludovicus (2007) yang menyatakan CSR berpengaruh negative terhadap ERC. 
Penelitian yang dilakukan Rimba (2010) menyimpulkan bahwa CSR berpengaruh 
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signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian Ni Wayan (2010) menunjukkan 
bahwa  CSR berpengaruh pada nilai perusahaan. 
Mengingat  akan  ketidak  konsistenan dari hasil penelitian para ahli yang 
telah dikemukakan di atas, memotivasi peneliti untuk menguji kembali pengaruh  
Corporate  Social Resposibility (CSR) terhadap profitabilitas, nilai perusahaan 
dan likuiditas di PT Adhi Karya Tbk. 
Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengangkat judul 
penelitian yang berjudul “Analisis Peranan Corporate Social Responsibility 
(CSR) Pada Peningkatan Profitabilitas, Nilai Perusahaan dan Likuiditas  
(Studi Kasus Pada PT Adhi Karya Tbk) ”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang dapat 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR), berperan terhadap 
peningkatan  profitabilitas perusahaan ? 
2. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR), berperan terhadap nilai 
perusahaan ? 
3. Apakah Corporate Social Responsibility (CSR), berperan terhadap 
likuiditas ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah maka tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui peranan corporate social responsibility terhadap 
peningkatan  profitabilitas perusahaan. 
2. Untuk mengetahui peranan corporate social responsibility terhadap nilai 
perusahaan. 
3. Untuk mengetahui peranan corporate social responsibility terhadap 
likuiditas perusahaan 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Bagi akademisi 
Hasil ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan bagi 
kemajuan akademis dan dapat dijadikan acuan atau referensi untuk 
penelitian selanjutnya. 
2. Bagi perusahaan 
Hasil ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
mengenai pentingnya  CSR  yang diungkapkan dalam laporan yang 
disebut sustainability reporting  dan sebagai pertimbangan perusahaan 
dalam melaksanakan kegiatan bisnisnya agar tetap memperhatikan 
lingkungan. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini sistematika penulisan akan berisikan bab demi bab 
yang masing-masing terdiri atas sub dengan kerangka sebagai berikut. 
BAB I Pendahuluan 
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Pada bab ini akan menjelaskan mengenai latar belakang permasalahan, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan penelitian. 
BAB II Tinjauan Pustaka 
Pada bab ini akan menjelaskan berbagai teori yang relevan dengan 
masalah yang diteliti sebagai bahan dalam menganalisis masalah. 
BAB III Metode Penelitian 
Pada bab ini akan menjelaskan pendekatan penelitian, objek 
penelitian,  jenis dan sumber data penelitian, teknik pengumpulan 
data, dan teknik analisis data.  
BAB IV Hasil Penelitian 
Pada bab ini akan menjelaskan tentang gambaran umum perusahaan, 
visi dan misi perusahaan dan struktur organisasi perusahaan 
BAB V Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
Pada bab ini akan menjelaskan tentang hasil dari penelitian yang 
dilakukan. 
BAB VI Penutup  
Pada bab ini akan menguraikan kesimpulan mengenai hasil penelitian 
yang dapat ditarik dari penelitian, keterbatasan, serta saran untuk 
penelitian selanjutnya. 
 
 
